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Perda Jam Malam
Dipandang Kontroversi

Padang, Rakyat Sumbar—Penerapan
jam malam bagi pelajar yang keluar
rumah di atas pukul 23.00 WIB, akan
diberlakukan di Kota Padang.
Aturan yarfg ditujukan untuk me-
¢ nekan kasus kenakalan remaja inj akan

dikuatkan melalui Peraturan Daerah

(Perda) yang sedang digodok oleh
DPRD Kota Padang.
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Perda Jam Malam Dipandang Kontroversi

Sambungan dari hal, 1

Menurutnya, perda ter-
sebut dimmpukan kepada pe-
lajar atau anak yang masih
berada dalam usia sekolah
vang kedapatan keluyuran
tidaktentuarah di saat malam,
tanpa ada pengawasan dan
dldamph'.[.,i oleh orang tua.

Yada saat ind budaya kit
sudah mundue Dahuluomng
tua mewajibkan anak-anak
untuk tidak keluyuran setelah
magrib. Tetapl, pada saat ini
anak-anak usia sekolah, de-
ngan bebasnya berkeluyuran
hingsa lanut malam?

“Alhasil akan mencipia-
kin tawuran, ngelem, serta
prilaku menyvimpang lannya
Hanya orang tua gula yang
membiarkan anaknya ber
keliaran hingga larut malam,”
ICEAsTIVaL

Lebih lanjut, Budi menje-
laskan juga, dalam mengim:
plementasikan perda tersebii,
uban dibentuk satuan perdin-
dungan masyarakar di sedap
kelurahan sebagal perpan-
jangan rangan dan Satpol PR

"Pada saol ni, Satpaol PP
telah mempunyal perluasan
tugas UnukmembaniSapol
PP yang hanva berjumlah 400
orang, maka linmas dibentuk
sebagal perpanjangan tingamn
dan Satpol PE tambahnya

Selain i, Budi menjelas
ke Juges badvwa dadarn penet
tihan, Satpol PP juga melaku
kan penertiban werhadap PEL
yving berdagang di dekat bibir
pantal hingga larut malam,
ﬂt‘lqjll'l, m l."ﬁl"rﬂ:l I!’HH Vwarnet-
wamet yang melanggnr jam

wpernsionaliny

“Sarpol PP juga bertugas
dalam menermiban warung
warung yangmasih buka saal
larun malam di bibir pantai
Dergan masih dibukanys wa-
rung hingga larut malam di
bibir paritai, bisa menciptakan
prilaku menyimpang dalam
bentuk pacaran,” tegasiiy:
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“Perda baru akan menggantikan
perda lama yang dimsa tidak sesuai lagi
dengan kebutuhan zaman,” ungkap Budi
Syahrial selaku Ketua Panitia Khusus
(Pansus) 11 Perubahan Perda nomor 11
tahun 2005 tentang Ketertiban Umum,
saal dikonfirrmasi, Minggu (1/3).

w Baca Perda. Hal 7

Dihubung terpisah, Ke-
pala Sekolah SMA 4 Padang
Retwo Sei Walwuningsih, sa
nparrnengharapkan Perda ter
sebut diberlakukan. Baginya,
dengan diberlakukan Perda
tersebut, akan mengurangi
kejabatan di kalangan pelajar,
selain i, pelajar memiliki
qualitytrme bersama keluargL

"Saya sangat mendukung
Perda tersebut cepat direa-
lisastkan, Menurutnya, jika
perda tersebut ditambah de
g sankst hukunm yang te-
s, miaka akan meminimall
sasi anak-anak-keluyuran di
tengah malam, sehingga men
ciptakan ketertban oi tengaly-
tengah masyarakal! ucapnya

Belum Tepad

Berseberangan pencapat,
Pengamar Pendidikan dan
UNE D Ardi, M. S menilai
penetapan perca jun makumn
karena ketakutan akan prilaku
towuramn, dan prilako menvom
pang lainnyn bedum lab tepan
D roesrn pertanyakan berapa
rekwens: mwuran di siang
hari dibanding taswuran di
mualam han

Berapa banyak wwuran
vaung terjudl d stang b, din
Derpmapt Baariyake Lo vang
tepjadi di malam hari. Sehd
e akan diberlakukan perda
jam malam bug pelsjun @
nvaryi ketlka dikonfirmasi
kertmirin

Menrut Ardi, pada sat
ini yang pendidikan kamkier
vang diberikan disekolah ddak
miembentuk Fir_‘l]l|j["|._l||]hlt!|
vang berkarakter Ardi ber
haraps, pola-pola pembela
firan P4 di zaman orde bar,
dirasn sangar elekil dalam
membentuk karakier pelijar
waluu pada saat ini ada be-
berapa ltem vang harus di
hilangkan,

"Pola-pula zaman orba
dengan P4-mva sangat efektif
membentuk mental, san ki
rakier shswa, Sehinusnva pola
polatersebut harus dilakukin

R

dalam dunia pendidikan kita,”

Ljariya.

Lebih Tanjur, Archi menya-
vangkan panggilan siswa ke-
padaseomng guru di sekolah,
seperti memanggeil panggilan
dl lingkungan sosial diling
kungan sosial siswa.

"Pada saatini, bammk pe-
Lajar miemanggil guranya de-
ngan panggilan penghorma
tan sepertl | bunda’ “mami;
“ayah" | saya rasa itu tidak
pethi Tidak akan membantu
dalam pendidikan kirkter
Guru adalah guru, Panggilan
penghormatan bag seormng
grn o sekolah hiars dengan
panggilan pak gur, dan hu
g Dan pangglan penghor
matan kepada gurs dengan
sehwnz bu guara atau pakgan,
mierupakan salab sam upiya
dan pendidikan korakier, it
senlicl” sy

Arch juga rnenyayanghkan
datarm melaksanakan pend
thikon purasenng dibadapkon
dengan HAM, sehingga se
o g g, engean bertindak
tegas kepida siswa,

“Ketakutan para gura da
lum mendidik siswa paida sant
ini adalah HAM. Alhasil, pen-
didikan karakwer vang dica-
nangkan butuh jalan yang
beerlikas,” ucapnva,

Dihubung terpsah, So-
siolop dan Universitms Negen
Fadung (UNP) Dr Erianjon
M. St renyatakan, dalam pe
ngimlomentasiaan i lapa
ngan, perda jam malum ind
alun menuai beginu banyak
poleinik dan peomasalihan

"Pulilik akan menia biah
wi Ko Padang dipandang
thelak arman, sehimgea melahir-
bz ime) negad! bag penda
[urgg.‘lt.‘ i I"hIJT.I WS EWERIT YTN H
berdainjung ke Kot Padang
lepsTIViL

Selain jtu, Enanjoni me-
nilai, dakam gencrapannya
jika perda ini di sahkan, peme-
rinth dalam menjalankannya
‘panis-panas, tan ayam,” k-

-

“reni terkesan dilaksanakan

tergesa-gesa fanpa melaluld
publik, atau hanya karena
kepanikan Pemko Padang
mengatasi indikasi keterli-
Batan pelojor datam kejahatan
julanan di malam hat.

“Saya rasa, dalam Impe-
tentasinya, nkan punas-panas,
tal ayam,” karena ketidak-
mampuan pemko mengatasi
tawuran, dan kejahatan jala-
nan, tambahinm

[N slsl ladn, Eranjond me-
mandang, pola-pola pendidi-
kan yang full day mengha-
silkan kejenuhan sehingga
mermbuat anak mencari jati
clir o jalanan

“Fungsi proteksi terhadap
anik vang diaklbatkan sistim

pembelajarmn yang il day,

menyebabkan anak melaku
kan pelarian ke luar rumad
dan bergabung dengan ke
lompok vang bisn mengako
madir hotn dan kegalonan
rmereka’

“Yang lelnh pamah, anak
anak tersebul berasal dari
ekonomi menengah ke atis
vang mempunyi dukungan
uang dan losilitos darl ke
luarga sehingen mereka lebih
lehsasa mengeksplormasi din:
nyadijalan; tegasma

Selaun iy, jika perda pem
hierkabouan jam malarn ini di
laksanakan, vangakan terkena
imbasnya adalah para pe
dapang dan pelaju usaba yang
memalankan bisnismadima
larm han

“lempat kongkow-kong:
kow para pelajar di warung
warung dan cafe sepert se
putaran gor akan mendapat
imbasnya. Karena usahia me
reka o ramailkan oleh para
petaar. Artinva, tidak semua
pelajar yang keluar malam
ving bertujuan kriminal, ada

diantare mereka yang cuma #

untuk refresing safa atou berakd-
ifitas dalam komunitas seni
beresaatd, vanyg aktivitas dilakukan
miadarm han,” nmpnva, (edg)
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